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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Audit 

Internal terhadap Pendeteksian Financial Statement Fraud dan implikasnya terhadap 

Good Government Governance”, maka dalam bab ini dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang cukup kuat antara Audit Internal terhadap pendeteksian 

financial Statement fraud. Namun, berdasarkan hasil penelitian ini, masih 

terdapat ketidakefektifan penggunaan tenaga ahlu di bidang investigasi oleh 

auditor inspektorat. Hal tersebut terjadi karena menurut auditor inspektorat, 

tidak ada anggaran untuk membayar fee tenaga ahli investigasi tersebut, 

sehingga auditor cenderung menggunakan keahlian anggota tim yang ada. 

2. Terdapat pengaruh yang tidak kuat dari Pendeteksian financial Statement fraud 

terhadap Good Government Governance dengan kata lain menunjukan bahwa 

Pendeteksian financial Statement fraud tidak memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam membangun Good Government Governance. Hal tersebut 

terjadi karena dinas-dinas jarang menindaklanjuti rekomendasi dan saran atas 

temuan auditor. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengumpulan bukti, auditor 

sebaiknya meningkatkan kemampuan angotanya dalam bidang investigasi, 

misalnya dengan sering mengadakan pelatihan atau seminar tentang audit 

fraud, sehingga walaupun tidak menggunakan bantuan dari tenaga ahli, 

kompetensi auditor inspektorat sudah cukup untuk melakukan investigasi 

sehingga pengumpulan bukti terkait fraud lebih memadai. 

2.  Agar pendeteksian Financial Statement fraud lebih memberikan kontribusi 

terhadap perwujudan Good Government Governance, auditor sebaiknya 

memastikan bahwa dinas-dinas yang diperiksa menindaklanjuti temuan-

temuan yang terkait dengan fraud, karena tindak lanjut (Follow Up) terhadap 

temuan merupakan salah satu cara untuk mewujudkan Good Government 

Governance. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar menambah dimensi 

dalam operasionalisasi variabel, yakni dimensi analytical review serta 

memperluas sampel penelitian dan mencoba mengganti variabel audit internal 

menjadi audit investigasi, serta pendeteksian fraud diganti ke 

Missappropiation Asset karena hal itu lebih sering terjadi di sektor 

pemerintahan.  


